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ABSTRAK 
Kejadian Stunting dapat dipengaruhi oleh aspek perilaku, paling utama pada pola asuh dalam proses 

pemberian makan yang kurang baik untuk bayi maupun balita. Angka stunting di Kabupaten Sukoharjo 

pada tahun 2019 sebesar 8,37%, di tahun 2020 memiliki prevalensi sebesar 10,1%, dan pada tahun 

2021 memiliki prevalensi sebesar 14,2% termasuk kategori tinggi dibandingkan dari tahun 2019 dan 

2020. Dampak buruk dari Stunting salah satunya adalah angka kesakitan meningkat, biaya berobat, 

persentase kematian, melambatnya kerja kognitif, motorik anak tersebut, pendek, kemampuan belajar 

turun serta produktivitas anak berkurang atau menurun. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

pola asuh ibu dalam pemberian makan dan kasus kejadian  stunting pada balita  di Desa X  Kabupaten 

Sukoharjo. Penelitian dilakukan pada bulan April-Juni 2023. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain case control. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu 

balita yang tinggal di Desa X Kabupaten Sukoharjo. Besar sampel minimal dengan menggunakan 

rumus Lemeshow adalah 19 untuk kelompok kasus. Perbandingan kasus:kontrol adalah 1:1. 

Pengambilan sampel kasus menggunakan purposive sampling. Analisis data menggunakan uji chi-

square. Hasil penelitian terdapat perbedaan proporsi pada kelompok stunting 42,1% dan pada 

kelompok tidak stunting 26,3% yang orang tuanya mempunyai pola asuh pemberian makan kurang 

baik. Uji statistik menunjukan tidak didapatkan hubungan antara pola asuh pemberian makan ibu dengan 

kejadian stunting pada balita hasil nilai (P-value 0,081 > 0,05) di wilayah Desa X Kabupaten 

Sukoharjo. 

 

Kata kunci : balita, pola asuh, stunting 

 

ABSTRACT 
The incidence of stunting can be influenced by behavioral aspects, most notably on parenting in the 

process of feeding which is not good for infants and toddlers. The stunting rate in Sukoharjo Regency 

in 2019 was 8.37%, in 2020 it had a prevalence of 10.1%, and in 2021 it had a prevalence of 14.2%, 

including the high category compared to 2019 and 2020. One of the adverse effects of stunting is that 

the morbidity rate increases, the cost of treatment, the percentage of deaths, the slowing of cognitive 

work, the child's motor skills, shortness, decreased learning ability and reduced or decreased child 

productivity. The purpose of this study was to determine the relationship between maternal parenting 

in feeding and the incidence of stunting in toddlers in X Village, Sukoharjo Regency. The research was 

conducted in April-June 2023. The research method used a quantitative approach with a case control 

design. The population in this study were all mothers of toddlers who live in Village X, Sukoharjo 

Regency. The minimum sample size using the Lemeshow formula is 19 for the case group. The 

case:control ratio is 1:1. Case sampling using purposive sampling. Data analysis using chi-square 

test. The results showed a difference in the proportion in the stunting group of 42.1% and in the non-

stunting group of 26.3% whose parents had poor feeding parenting. Statistical tests showed that there 

was no relationship between maternal feeding parenting and the incidence of stunting in toddlers with 

the results of the value (P-value 0.081> 0.05) in the X Village area of Sukoharjo Regency. 

 

Keywords : toddlers, parenting, stunting 

 

PENDAHULUAN 

Kejadian Stunting sebuah masalah makin meluas dijumpai di berbagai negara, seperti  

Indonesia. Salah satu organisasi PBB memiliki pendapat jika 1 dari 3 mengalami stunting. 
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Maka 40% anak di daerah desa mengalami hambatan dalam pertumbuhan (Choliq et al., 

2020). Indonesia menempati peringkat yang ke-3 wilayah asia tenggara menjadi wilayah 

prevalensi stunting tertinggi. Prevalensi balita stunting tahun 2005-2007 sekitar 36,4 % 

(Kemenkes RI, 2019). Angka kasus stunting di tahun 2019 berada pada angka 27,67%, 

sedangkan pada tahun 2021 angka kasus stunting menjadi 24,4% (Kementerian Kesehatan 

RI, 2022). Meskipun terjadi penurunan akan tetapi angka itu masih lebih besar jika dengan 

target tahun 2024 yaitu 14% (Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 72 Tahun 2021 Tentang 

Percepatan Penurunan Stunting, 2021). 

World Health Assembly memiliki rencana menangani masalah asupan bayi, anak dan 

ibu yang diimplementasikan secara eksklusif. Kebijakan yang ada adalah memberantas angka 

stunting balita sampai 40% tahun 2025,  mengurangi semua macam malnutrisi di tahun 2030 (WHO, 

2018). Dampak buruk dari Stunting salah satunya adalah angka kesakitan meningkat, biaya 

berobat, persentase kematian, melambatnya kerja kognitif, motorik anak tersebut, pendek, 

kemampuan belajar turun serta produktivitas anak berkurang atau menurun (WHO, 2021).   

Perilaku suatu pengaruh kejadian stunting, perilaku paling utama pengasuhan dalam 

proses pemberian makan yang kurang baik untuk bayi maupun balita (Kemenkes RI, 2019). 

Menjaga kesehatan dan asupan di keluarga sangat bergantung pada pemahaman pola asuh dan 

status gizi orang tua  terutama ibu (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Salah satu usaha 

mencegah stunting adalah mengkonsumsi kurang lebih 90 tablet tambah darah bagi ibu hamil 

supaya menambah nutrisi yang cukup pada janin dan memastikan nutrisi yang masuk, melalui 

pemberian Inisiasi Menyusui Dini atau singkatannya adalah (IMD), ASI y a n g  secara 

eksklusif diberikan, Pemberian Makanan Pendamping atau singkatannya adalah (MP-ASI), 

melakukan imunisasi yang lengkap dengan vitamin A, serta rutin mengikuti posyandu tidak 

lupa harus disiplin PHBS (Rahayu et al., 2018). 

Andi (2022) menyatakan terkait pola pemberian makanan dengan kejadian stunting 

menyatakan ada hubungan antara pola pemberian makan dengan kejadian stunting. Penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian Budiarti (2022) ada hubungan diantara pola pemberian 

makan dengan kejadian stunting. Salah satu faktor terpenting untuk memastikan terpenuhinya 

kebutuhan pangan dan gizi balita. Baik jumlah maupun kecukupan gizinya adalah kebiasaan 

makannya. Menurut penelitian Hayati & Rija Helty (2022) praktik orang tua dalam pemberian 

makan balita antara usia 12 sampai 59 bulan ada pengaruh signifikan terhadap kasus stunting. 

Penelitian lain yang sesuai Dayuningsih (2020) bahwa balita mendapat pola  asuh pemberian 

makan yang kurang optimal mempunyai resiko berkali lipat lebih besar mengalami stunting di 

bandingkan dengan  balita memiliki pola asuh makan yang baik (Yustianingrum & Adriani, 

2017). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo, persentase yang mempunyai 

kurang gizi pada tahun 2019 di wilayah Sukoharjo sebesar 4,1% angka tersebut sudah 

mencapai target yaitu < 5%, namun wilayah Weru terdapat 5,8%, Bendosari terdapat 6,4%, 

dan Gatak terdapat 6,8% yang belum mencapai target. Salah satu penyebab kondisi gizi 

kurang adalah pola pemberian makan anak (Dinkes Sukoharjo, 2019). Angka stunting di 

Kabupaten Sukoharjo di tahun 2019 sebanyak 8,37%, di tahun 2020 memiliki prevalensi 

sebesar 10,1%, dan pada tahun 2021 memiliki prevalensi sebesar 14,2% termasuk kategori 

tinggi dibandingkan dari tahun 2019 dan 2020 (Dinkes Sukoharjo, 2021). Survei pendahuluan 

yang dilakukan di Desa X Kabupaten Sukoharjo didapatkan sebanyak 19 anak memiliki status 

gizi pendek dan 1 anak sangat pendek. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan 

pola asuh ibu dalam pemberian makan dan kasus kejadian  stunting pada balita di Desa X 

Kabupaten Sukoharjo. 
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METODE 

 

Penelitian kuantitatif menggunakan sebuah desain penelitian analitik observasional 

pendekatannya case control dengan tujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh ibu dalam 

pemberian makan dan kasus kejadian  stunting pada balita di Desa X  Kabupaten Sukoharjo. 

Peneliti melakukan penelitian bulan April - Juni tahun 2023. Populasi adalah semua ibu yang 

mempunyai balita di Desa X  Kabupaten Sukoharjo. Penentuan besar sampel menggunakan 

rumus Lemeshow dengan menggunakan kalkulator sampel size who berikut ini : 

 

n =
{Z

1−
α
2
√2P(1 − P) + Z1−β√P1(1 − P1) + P2(1 − P2)}

2

(P1 − P2)2
 

Keterangan : 

P2 = 0,35,  

OR  = 6,49,  

α  = 5%,  

1-β  = 80%. 

(Permatasari, 2021) 

Kemudian diperoleh jumlah  sampel minimal 19 responden. Purposive sampling 

merupakan metode yang digunakan peneliti dan mendapat sebanyak 38 sampel menggunakan 

pembanding untuk kasus dan kontrol 1:1, maka dari itu jumlah kasus sebanyak 19 anak yang 

stunting dan kontrol sebanyak 19 anak tidak stunting. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah pola asuh pemberian makan terdiri dari 11 soal tentang demandingness dan 7 soal 

tentang responsiveness variabel terikat adalah stunting telah melalui uji validitas (r tabel = 

0,5140) dan uji reliabilitas (Cronbach’s alpha = 0,887). Analisis data menggunakan uji chi-

square dengan confidence interval 95%. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari 

RSUD Dr. Moewardi dengan nomor : 796/V/HREC/2023. 

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

Berikut hasil distribusi frekuensi dari responden pada tabel dibawah ini: 

 
Tabel 1. Karakteristik Dari Responden 

Karakteristik Frekuensi (n=38) Persentase (%) 

Umur balita 

  0-11 bulan 

 

2 

 

5,3 

  12-23 bulan 7 18,4 

  >23 bulan 29 76,3 

Tinggi badan balita 

  < -2SD 

 

19 

 

50,0 

  ≥ -2SD 19 50,0 

Usia ibu balita 

  21-30 tahun 

 

16 

 

42,1 

  31-40 tahun 20 52,6 

  41-50 tahun 2 5,3 

Pendidikan Ibu 

  SD/sederajat 

 

3 

 

7,9 

  SMP/ sederajat 4 10,5 

  SMA/ sederajat 27 71,1 
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  S1/S2/S3 4 10,5 

Pekerjaan Ibu 

  Ibu RT 

 

29 

 

76,3 

  Bekerja 9 23,7 

 

Dari Tabel 1. hasil distribusi karakteristik pada responden terdiri sebagian besar umur 

balita > 23 bulan sebanyak 29 (76,3%). Tinggi badan balita < -2SD sebanyak 19 (50%) dan  ≥ -

2SD sebanyak 19 (50%). Mayoritas usia ibu balita 31-40 tahun sebanyak 20 (52,6%). 

Pendidikan ibu mayoritas adalah SMA/sederajat sebanyak 27 responden (71,1%), sedangkan 

mayoritas pekerjaan ibu adalah ibu rumah tangga sebanyak 29 responden (76,3%). 

 

Analisis Univariat 

Analisis univariat menampilkan distribusi frekuensi persentase jawaban responden 

berdasarkan pola asuh pemberian makan dan status stunting yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Ibu Dalam Pemberian Makan  dan Kasus Kejadian 

Status Stunting 
Variabel Frekuensi (n=38) Persentase (%) 

Pola asuh pemberian makan 

Kurang baik 

 

26 

 

68,4 

Baik 12 31,6 

Total 38 100 

Status Stunting 

stunting 

 

19 

 

50 

 Tidak stunting 19 50 

Total 38 100 

 

Dari Tabel 2. Distribusi variabel pola asuh pemberian makan berada di kategori kurang 

baik 26 responden (68,4%), dan 19 ibu balita (50%) memiliki anak dengan kategori stunting. 

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat merupakan menganalisis hubungan pola asuh ibu dalam pemberian 

makan dan kasus kejadian  stunting pada balita dengan chi-square dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Chi-Square Hubungan Pola Asuh Ibu Dalam Pemberian Makan dan 

Kasus Kejadian Stunting pada Balita 

Pola asuh 

pemberian 

makan 

Status stunting  
Total 

P-

Value  stunting Tidak stunting 

n % n % n %  

Kurang baik 16 42,1 10 26,3 26 68,4 0,081 

Baik 3 7,9 9 23,7 12 31,6 

Total 19 50 19 50 38 100  

Dari Tabel 3. bahwa proporsi responden stunting mempunyai pola asuh pemberian makan 

yang kurang baik (42,1%) memang jauh lebih banyak dibandingkan responden dengan pola 

asuh pemberian makannya baik (7,9%), sedangkan responden yang status tidak stunting 

mempunyai pola asuh pemberian makan hampir sama antara kurang baik (26,3 %) dan baik 

(23,7%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value 0,081 (p > 0,05) artinya tidak terdapat 

hubungan pola asuh ibu dalam pemberian makan dan kasus kejadian  stunting pada balita  di 

Desa X  Kabupaten Sukoharjo. 
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PEMBAHASAN 

 

Hasil dari penelitian ini, tidak didapatkan hubungan diantara pola asuh ibu dalam 

pemberian makan dan kasus kejadian  stunting pada balita di Desa X  Kabupaten Sukoharjo. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Lailatul & Ni’mah (2015) yang memaparkan tidak 

terdapat hubungan di antara pola asuh dengan stunting. Temuan ini juga didukung oleh 

penelitian dari Hayyudini (2017) memaparkan tidak terdapat hubungan diantara pola asuh 

keluarga dengan status gizi anak. Tindakan ibu yang meningkatkan asupan gizi anak diantara 

lain memberikan contoh cara makan yang sehat, memberi ASI, mengontrol porsi makan balita. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian  Pitri & Ramadanti (2022) yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara pola asuh pemberian makan pada kejadian stunting pada 

balita usia 24-59 bulan. Namun demikian dalam penelitian ini, terdapat perbedaan. Proporsi 

dari balita yang stunting mendapatkan pola asuh pemberian makan tidak baik lebih besar dari 

balita tidak stunting.  

Sikap orang tua dalam mengatur, memberikan contoh, membimbing serta melindungi 

dalam proses pendewasaan merupakan pola asuh agar anak terbentuk norma yang baik di 

masyarakat (Dewi & Fitri, 2022). Salah satu bentuk pola asuh pemberian makan adalah asupan 

makanan pada anak yang diberikan oleh ibu (Pertiwi et al., 2019). Pola asuh pemberian 

makanan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Hal ini disebabkan ibu yang memiliki 

pendidikan rendah menyediakan makanan tanpa memperhatikan porsi yang sesuai dan 

kualitas sumber makanan yang diberikan kepada anak (Syeda et al., 2021). Anak-anak yang 

diberikan jenis makanan secara bervariasi oleh ibu cenderung memiliki risiko kejadian 

stunting yang lebih rendah (Tello et al., 2022). Anak dengan asupan makanan yang sesuai 

cenderung memiliki tinggi badan yang sesuai dengan kurva pertumbuhan tinggi badan 

sehingga dapat meminimalisir terjadinya stunting (Andika, 2021). Ibu memberikan makanan 

dengan banyak variasi maka semakin lengkap kandungan gizi yang didapatkan tubuh. Oleh 

karena itu, penting bagi ibu untuk menerapkan pola makan gizi seimbang (Simorangkir et al., 

2020). Bagi tumbuh kembang anak dan kualitas serta kuantitas anak, peran dan perhatian ibu 

dari pemberian makan merupakan suatu hal pola asuh yang bagus bagi anak (Siti et al., 2021).  

Makanan utama, lauk, sayur-mayur serta buah-buahan adalah macam makanan yang diberikan 

kepada balita (Kemenkes RI, 2014). 

Cara memberikan makan untuk balita bisa mempengaruhi asupan makan yaitu waktu 

pemberian makan yang tepat, memberikan pujian pada anak jika anak dapat menghabiskan 

makanannya. Ibu harus mencari solusi jika anak menolak makan. Praktek atau cara ibu dalam 

memberikan makan yang anak inginkan dan pujian dapat mendukung pertumbuhan serta 

perkembangan anak (Domili et al., 2021).  

Menurut Baumrind (1967) dalam Yumni & Wijayanti (2017), Demandingness dan 

responsiveness kedua pola asuh tersebut mengukur bahwa orang tua memberikan pengawasan 

kepada anak saat makan dan bagaimana orang tua dalam memberikan perhatian dan dukungan 

gizi, penyajian, pemilihan macam menu dan proses masak gizi yang masuk ke tubuh anak. 

Kedua pola asuh diatas demandingness dan responsiveness menjangkau seluas mana orang 

tua tersebut memberikan tuntutan dan kontrol terhadap anak dalam hal makan dan bagaimana 

cara orang tua mendukung dalam hal asupan makanan seperti menyiapkan, menunggu saat 

makan dan memilih menu makanan. 

Faktor-faktor yang menjadi penyebab langsung dan tidak langsung dalam stunting pada 

balita, baduta antara lain penyakit infeksi, asupan makanan yang tidak adekuat, ibu hamil usia 

terlalu muda, pengetahuan rendah, tingkat pendidikan rendah, finansial minim sehingga 

kekurangan ketersediaan pangan (Kemenkes RI, 2018). 

Pemenuhan asupan balita adalah salah satu faktor penting melalui peran ibu dalam 
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memberikan pola asuh makan yang baik. Pola makan balita yang tidak terpenuhi maka  

pertumbuhannya terganggu perkembangan motorik lambat, tubuh pendek, kurus (Dhilon & 

Harahap, 2022). 

Orang tua atau ibu disarankan meluangkan waktu yang cukup untuk anak terutama ibu, 

pemberian pembimbingan serta pola asuh yang maksimal, anak dapat memperoleh gizi yang 

baik, tidak mudah terjangkit penyakit begitu juga sebaliknya seorang memberi pola asuh yang 

tidak maksimal akan terlihat gizi kurang kepada anak mudah terjangkit penyakit (Iskandar et 

al., 2022). 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 

dilakukan pada bulan april-juni 2023, Hasil pola asuh makan pada kelompok stunting 42,1% 

mempunyai pola asuh pemberian makan yang kurang baik pada kelompok yang tidak stunting 

26,3% mempunyai pola asuh pemberian makan kurang baik. Kelompok yang stunting lebih 

tidak baik pola asuh pemberian makannya. Tidak didapatkan hubungan  pola asuh ibu dalam 

pemberian makan dan kasus kejadian  stunting pada balita dengan nilai p-value 0,081 di 

wilayah Desa X  Kabupaten Sukoharjo. Saran, perlunya adanya asupan makan yang adekuat 

pemilihan makanan yang mendukung pertumbuhan seperti kebutuhan gizi makro terdiri nasi, 

roti, ikan, telur dan gizi mikro yaitu vitamin dalam buah sayur atau suplemen dan mineral.   
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